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PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data dan penjelasan yang telah dijabarkan

pada bab sebelumnya, maka peneliti memperoleh kesimpulan

yaitu:

1. Pengembangan buku cerita berbasis cinta tanah air untuk
pendidikan moderasi beragama pada anak usia dini
adalah dengan mengembangkan produk buku yang telah
ada sebelumnya. Dimana pada produk buku yang
sebelumnya hanya menyajikan pengetahuan mengenai
rasa cinta tanah air pada ana usia dini yaitu melalui
pengenalan bendera Negara, dan belum terdapat
pengetahuan moderasi beragama. Maka dari itu peneliti
melakukan pengembangan pada produk tersebut dengan
menambahkan pengetahuan-pengetahuan dasar mengenai
moderasi beragama, yaitu memperkenalkan Bergama
agama yang ada di Indonesia disertai dengan tempat
ibadah dari masing-masing agama melalui ilustrasi
gambar dan bahasa yang sederhana sehingga mudah
untuk di pahami oleh anak usiadini.

2. Buku cerita sebagai produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini telah melalui proses vaidas oleh ahli
sebanyak dua kali. Untuk validasi awa mendapat skor 3
dengankriteriavalid, dan ntuk validasi tahap kedua endapat
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skor 4 dengan kriteriasangat valid, maadari itu buku cerita
yang telah dikembangkan ini sudah valid dan layak untuk
digunakan untuk prosespembel ajaran anak usias-6tahundi
TK Negeri 1 PembinaK otaBengkulu.

. Untuk menguji kelayakan produk buku cerita berbasis

cintatanah air untuk pendidikan moderasi beragama pada
anak usia dini, peneliti melakukan beberapa tahap
validasi oleh para ahli. Berdasarkan dengan hasil validasi
produk buku cerita yang telah dilakukan, terdapat
peningkatan 19,43% hasil antara produk sebelum
dilakukan validas dengan produk setelah dilakukan
validasi. Sehingga produk buku cerita berbasis cinta
tanah air untuk pendidikan moderasi beragama pada anak
usia dini dapat dikatakan layak untuk dilakukan uji coba
skalakecil di TK Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
pengembangan buku cerita berbasis cinta tanah air untuk
pendidikan moderasi beragama pada anak usia dini, peneliti
memberikan beberapasaransebagai berikut.

1. Bagi GuruPAUD

Guru diharapkan dapat memanfaatkan buku cerita
berbasis cinta tanah air sebaga sadah satu media

pembel gjaran untuk menanamkan nilai moderasi beragama
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sgak usia dini. Guru juga disarankan untuk
mengintegrasikan penggunaan buku cerita ini dengan
berbagai metode pembelgjaran lain, seperti diskusi
sederhana, bermai nperan, dantanyajawab, agar pemahaman
anak terhadap nilai tolerans dan cinta tanah air semakin
optimal.

2. Bagi LembagaPendidikan (SekolahPAUD)

Lembaga pendidikan diharapkan dapat menyediakan
dan mengembangkan bahan gar yang mendukung
pendidikan moderasi beragama dan penguatan karakter
kebangsaan anak usiadini. Buku ceritayang dikembangkan
dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar
pendukung dalam Kkegiatan pembelgaran tematik,
khususnya pada tema yang berkaitan dengan kebangsaan,
keberagaman, dannilai agamadanmoral.

3. Bagi Pendliti Selanjutnya

Pendliti selanjutnya disarankan untuk melakukan
pengembangan lanjutan terhadap buku ceritaini, baik dari
segi varias tema, jumlah cerita, maupun bentuk media,
seperti pengembangan dalam bentuk bukudigital atau media
interaktif. Selainitu, penelitian selanjutnyadapat mel akukan
uji coba dalam skala yang lebih besar untuk mengetahui
efektivitas produk secara lebih mendalam terhadap
perkembangan sikap toleransi dan cintatanah air padaanak

usiadini.
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